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IKHTISAR 
 
Nurul Hidayah (58451123): Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika 
Siswa Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar 
Dengan Model Think Pair Share (TPS) di Kelas VIII E MTsN Losari Kabupaten 
Cirebon (Penelitian Tindakan Kelas) 
 
Proses pembelajaran masih bersifat teacher centered, yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada guru, sehingga siswa ragu dan malu bertanya, mengemukakan 
pendapat/solusi mereka kapada guru dan siswa lain. Hal tersebut yang menjadi 
kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah. Salah satu alternative 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa 
adalah model Think Pair Share (TPS). Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika 
peneliti menerapkan model Think Pair Share (TPS). 
 
 Tujuan dari penerapan pembelajaran yaitu Mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dan peningkatan aktivitas belajar siswa 
dengan penerapan model Think Pair Share (TPS). Mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan model Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran matematika. 
 Proses pembelajaran dengan model Think Pair Share (TPS), siswa terlibat 
secara penuh, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa.Bertolak dari pemikiran bahwa membawa siswa aktif dalam 
pembelajaran akan mempermudah siswa meneriama konsep yang harus dikuasainya. 
Maka secara otomatis langkah membawa siswa aktif. Belajar merupakan suatu langkah 
yang efektif untuk menyampaikan suatu materi ajar. 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes, Observasi, Angket, dan Wawancara. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII E  MTsN Losari yang berjumlah 38 siswa yang 
terdiri dari 20 perempuan dan 18 laki-laki. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga siklus oleh peneliti dan dibantu oleh  
guru matematika sebagai observer. Hasil penelitian menunjukan peningkatan dari setiap 
siklus. Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yaitu siklus I sebesar  
60,5% tuntas belajar dengan nilai rata-rata 60,87%, siklus II sebesar 73,7% tuntas belajar 
dengan nilai rata-rata kelas 64,75 dan siklus III sebesar 84,2%  tuntas belajar dengan nilai 
rata-rata kelas 71,45. Peningkatan tersebut siklus I dan II sebesar 3,88%, dan pada siklus 
II dan III  sebesar 6,71%. Peningkatan rata-rata kelas siklus I dan II sebesar 13,2%, dan 
pada siklus II dan III sebesar 10,5%. Peningkatan peningkatkan aktivitas belajar 
matematika siswa yaitu siklus I sebesar 58,33%, siklus II  sebesar 65,19% dan  siklus III 
sebesar 75,04% . Peningkatan tersebut siklus I dan II sebesar 6,86% dan pada siklus II 
dan III sebesar 9,85%. Respon siswa positif  terhadap penerapan model Think Pair Share 
(TPS). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VIII 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika adalah disiplin ilmu tentang cara berfikir dan 
mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Matematika 
adalah bahasa simbol, mempunyai ilmu yang hirarkis (mempunyai 
tingkatan-tingkatan), mempunyai sifat keteraturan, pembuktiannya 
mempunyai sifat deduktif. Matematika diletakan dasar bagaimana 
mengembangkan cara berfikir dan bertindak melalui aturan yang disebut 
dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa pembuktian). Sangat tepat jika 
matematika dikatakan ratunya ilmu, karena matematika itu sebagai ilmu 
bantu untuk yang lainnya (Asep Jihad, 2008:59) 
Komunikasi matematika merupakan kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol-simbol, grafik atau digram 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah (Suyitno, 2005:4). Penilaian 
komunikasi matematika aspek yang dinilai adalah kemampuan siswa 
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis, atau 
demontrasi. 
Menurut Utari dalam Fanny Chaerul Umam (2006:15), 
mengemukakan pendapatnya mengenai kemampuan komunikasi 
matematika siswa diantaranya adalah : 
a) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 
bahasa, simbol, ide, atau model matematika 
b) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan 
c) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
d) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 
e) Membuat konjektur, merumuskan definisi, dan generalisasi 
f) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam 
bahasa sendiri. 
Proses komunikasi matematika siswa membantu membangun 
makna dan kelangengan untuk gagasan-gagasan serta menjadikan gagasan 
itu diketahui oleh orang lain. Ketika siswa dituntut untuk berpikir dan 
bernalar tentang metamatika, serta untuk mengkomunikasikan pemahaman 
pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau tertulis. Maka mereka 
belajar untuk menjadi jelas dan meyakinkan. Para siswa mendapatkan 
pengertian kedalam pemikiran mereka saat menghadirkan metode-metode 
untuk memecahkan masalah,  mempresentasikan penalaran pada teman 
sekalas, guru, atau saat merumuskan pertanyaan tentang sesuatu yang 
membingungkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, pada hari Rabu tanggal 12 Maret 
2012 pukul 09.00 dengan guru bidang study matematika kelas VIII E di 
MTsN Losari, bahwa kebanyakan siswa dalam memahami pelajaran 
matematika itu sangat beragam. Metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas VIII E lebih banyak menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan latihan. 
 Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika di 
kelas menyebabkan aktivitas siswa yang terjadi kurang memberikan 
kesempatan siswa untuk saling berkomunikasi, berinteraksi dan berperan 
aktif. Hal ini karena proses pembelajaran matematika di sekolah tersebut 
bersifat teacher centered, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru, 
sehingga kurangnya keaktifan siswa pada saat pembelajaran.  
Sikap guru yang dominan dalam proses pembelajaran matematika 
menjadikan siswa ragu dan malu bertanya, mengemukakan pendapat atau 
solusi mereka kapada guru atau siswa lain. Ketika ada suatu pendapat atau 
pemahaman yang muncul jarang ditanggapi oleh siswa lain. Perasaan malu 
dan ragu itu dapat menjadi penghamabat meningkatnya kemampuan 
komunikasi matematika siswa. 
Materi pembelajaran matematika sangatlah beragam dengan 
menggunakan metode mengajar yang beragam pula, salah satunya adalah 
materi matematika dengan sub pokokbahasan bangun ruang sisi datar kubus 
dan balok. Kenyataannya banyak guru dalam memberikan materi sub pokok 
bahasan bangun ruang sisi datar kubus dan balok kepada siswa 
menggunakan metode ceramah. Metode tersebut menghasilkan guru yang 
lebih aktif daripada siswa, sehingga menyebabkan siswa tidak kreatif dan 
pasif. Sebagaimana di MTsN Losari Kabupaten Cirebon, guru matematika 
kelas VIII E dalam memberikan materi sub pokok bangun ruang sisi datar 
kubus dan balok menggunakan metode ceramah dan tugas dengan hasil 
kemampuan komunikasi matematika siswa rendah. 
Kebiasaan pola pembelajaran yang konvensional dimana murid 
hanya mendengar, menulis, tanpa ada kegiatan bertanya, karena merasa 
jenuh, ini membuat siswa pasif pada saat proses pembelajaran matematika. 
Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS), siswa akan terlibat 
secara penuh pada saat proses pembelajaran matematika. Masalah yang 
diajukan oleh guru, siswa diharapkan dapatmemahami, menganalisis, 
berpendapat, dan mempresentasikan hasil temuannya. Siswa akan aktif pada 
proses pembelajaran matematika dan melakukan aktivitas belajar yang 
positif untuk mendukung proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 
diharapkan kemampuan komunikasi matematika siswa dapat tercipta dengan 
baik. 
Penerapan model Think Pair Share (TPS) dalam proses belajar  
mengajar terutama dalam pelajaran matematika dirasa baik untuk mencapai 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa. Penjelasan ini 
dibuktikan dengan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya : 
1) Fanny Chaerul Umam, 2006, Prodi Tadris Matematika, STAIN 
Cirebon, dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematika Siswa melalui Model Pembelajaran Berbalik 
(Reciprocal Teaching)” hasil dari penelitian ini menujukan cukup 
berpengaruh dalam meningkatkan kemamapuan komunikasi 
matematika siswa pada kriteria sangat baik untuk setiap siklusnya yaitu 
siklus I sebesar 4,35%, siklus II meningkat sebesar 15,2%, siklus III 
meningkat lagi sebesar 28,3%. 
2) Sumyati, 2010, Jurusan Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
dengan judul penelitian “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 
Mengikuti Mata Pelajaran Matematika melalui Pembelajaran Diskusi 
Kelas Strategi Think Pair Share (TPS”) adanya peningkatan aktivitas 
siswa yang mendukung proses pembelajaran (On Task) dengan hasil 
pada siklus I persentase On Task sebesar 69,1%, siklus II sebesar 
80,65% dan pada siklus III sebesar 85,5%, sedangkan aktivitas siswa 
yang tidak mendukung proses pembelajaran (Off Task) mengalami 
penurunan, yaitu untuk siklus I diperoleh sebesar 30,9% siklus II 
sebesar 19,35% dan pada siklus ke III sebasar 14,5%.  
3) Didin Saefudin, 2010, Jurusan Matematika, IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon, dengan judul penelitian “Perbandingan Prestasi Belajar 
Matematika yang Menggunakan Metode KooperatifThink Pair Share 
dengan Menggunakan Metode Ekspositori” adanya perbedaan prestasi 
belajar anatara metode yang menggunakan metode Think Pair Share 
dengan yang menggunakan metode ekspositori dapat dilihat pada uji 
hipotesis. Pada uji hipotesis diperoleh thitung = 4,34, d1 = -2,38 dand2 = 
2,38, karena thitung> d2 maka berdasarkan kriteria uij hipotesis HO ditolak 
dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang menggunakan metode Think Pair Share dengan siswa yang 
menggunakan metode ekspositori. 
Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 
kemampuan komunikasi matematika siswa pada pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).Hal tersebut mengikuti 
prinsip kerja Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga kualitas proses 
pembelajaran matematika dapat ditingkatkan.  
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi 
masalah yaitu kemungkinan masalah yang muncul yang berkaitan dengan 
variabel penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Proses pembelajaran matematika yang terjadi masih berpusat pada guru. 
b. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 
matematika pada sub pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 
c. Guru yang mendominasi proses pembelajaran matematika. 
d. Guru masih menggunakan pendekatan konvensional dalam 
pembelajaran matematika. 
e. Guru belum menggunakan model Think Pair Share (TPS). 
f. Peneliti menerapkan model Think Pair Share (TPS). 
g. Siswa masih malu bertanya dan ragu mengemukakan pendapatnya 
dalam pembelajaran matematika. 
h. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika pada pokok 
pembahsan bangun ruang sisi datar. 
i. Siswa masih kurang percaya diri dalam pembelajaran matematika pada 
pokok pembahsan bangun ruang sisi datar. 
j. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini supaya pembahasannya lebih fokus. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa dengan 
penerapkan  model Think Pair Share (TPS). 
b. Meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa dengan penerapkan 
model Think Pair Share (TPS). 
c. Respon siswa terhadap penerapan model Think Pair Share (TPS) dalam 
pembelajaran matematika? 
d. Pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) di kelas VIII E 
MTsN Losari Kabupaten Cirebon. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
maka perlu kiranya dilakukan suatu perumusan penelitian untuk mengkaji 
suatu permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
dengan penerapan model Think Pair Share (TPS)? 
b. Bagaimana peningkatkan aktivitas belajar matematika siswa dengan 
penerapan model Think Pair Share (TPS)? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model Think Pair Share 
(TPS) dalam pembelajaran matematika? 
E. Tindakan Yang Akan Dilakukan 
Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan, meliputi penetapan materi pembelajaran dan penetapan 
waktu pelaksanaannya. 
2. Tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan belajar mengajar melalui 
model Think Pair Share (TPS).  
3. Observasi, dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran 
meliputi aktivitas belajar siswa, dan hasil kemampuan komunikasi 
matematika siswa. 
4. Refleksi, meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan sekaligus 
menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya. 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih memerlukan 
pengujian untuk memperoleh kebenaran yang sesungguhnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Syofian Siregar (2011:151) bahwa hipotesis adalah 
“pernyataan yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji 
kebenarannya”. Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka peneliti merumuskan  Hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
dengan penerapan model Think Pair Share (TPS). 
2. Terdapat peningkatan aktivitas belajar matematika siswa dengan 
penerapan model Think Pair Share (TPS). 
3. Respon siswa positif terhadap penerapan model Think Pair Share 
(TPS) dalam pembelajaran matematika. 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kualitaspembelajaran matematika di kelas sebagai upaya meningkatkan 
komunikasi matematika siswa.Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
a) Mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
dengan penerapan model Think Pair Share (TPS) 
b) Mengetahui peningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
matematika dengan model Think Pair Share (TPS). 
c) Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model Think Pair Share 
(TPS) dalam pembelajaran matematika. 
2.  Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 
manfaat :  
i. Bagi guru, sebagai informasi/masukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai penerapan model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matemetika siswa, 
sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika di 
kelas. 
ii. Bagi siswa, untuk meningkatkan motivasi dan prestasi pada mata     
pelajaran matematika 
iii. Bagi sekolah, sebagai informasi/masukan untuk mengambil kebijakan 
sekolah tersebut. 
iv. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan sebagai bahan rujukan 
bagi pengembangan penelitian pembelajaran matematika lebih lanjut. 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : 
1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa. 
2. Penelitian tindakan kelas ini dikenakan pada siswa kelas VIII E di 
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